Kreasi Produk Multifungsi Berbahan Kayu Bekas Peti Kemas sebagai Bidang Usaha Baru by Daniel, D. M. (Dea) et al.
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain”  
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
Dea Minerva Daniel, dkk (UK Petra) 285 
Kreasi Produk Multifungsi Berbahan Kayu Bekas Peti Kemas 
sebagai Bidang Usaha Baru 
 
 
Dea Minerva Daniel, Dinda Tamara Indrawardani, Fenny Goey, Selvy Cahyadi 
 





Di era globalisasi ini, industri kreatif telah menjadi salah satu penggerak roda perekonomian negara. 
Hal ini menuntut tiap individu untuk menghasilkan produk kreatif dan lebih peka terhadap kebutuhan 
masyarakat masa kini. Salah satu material yang potensial untuk diolah dalam bidang usaha kreatif ini 
adalah limbah kayu peti kemas.Pemanfaatan kayu limbah peti kemas dinilai cukup menguntungkan 
karena menggunakan material sisa sehingga dapat memangkas bahan baku sekitar 30-50 persen jika 
dibandingkan dengan penggunaan bahan kayu baru Selain itu, melambungnya harga kayu membuat 
limbah kayu bekas seringkali menjadi alternatif bagi para pengrajin dan industri kreatif untuk 
memanfaatkannya sebagai bahan baku. Hal tersebut yang mendasari ide untuk memanfaatkan limbah 
peti kemas sebagai bahan dasar produk unik dan inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan generasi 
muda. Produk organizer multifungsi dirancang agar mampu menarik minat kalangan muda serta dapat 
memenuhi kebutuhan dan permasalahan yang ada. Metode pelaksanaan dalam proses produksi produk 
didasarkan pada metode Design Thinking yang terdiri dari emphatize, define, ideate, prototype, dan 
test. Dengan menerapkan metode tersebut dalam pelaksanaannya, produk organizer berbahan dasar 
limbah kayu peti kemas ini diharapkan dapat memiliki nilai jual serta bermanfaat bagi lingkungan.  
Kata kunci: desain produk, industri kreatif, limbah kayu 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Di zaman modern seperti sekarang ini, 
industri kreatif adalah salah satu cabang 
bisnis yang banyak digeluti oleh masyarakat. 
Industri kreatif sendiri adalah industri yang 
memanfaatkan kreatifitas serta keterampilan 
dan bakat individu untuk menghasilkan suatu 
produk atau jasa yang bertujuan untuk 
menciptakan kesejahteraan bersama. Selain 
sebagai penunjang perekonomian, hal ini juga 
dapat membantu seseorang untuk 
mengeksplor daya kreasi dan daya cipta 
individu serta menyediakan lapangan 
pekerjaan yang baru.  
Saat ini cukup banyak industri kreatif yang 
bergerak dalam usaha pengolahan limbah. 
Pengolahan limbah tersebut bertujuan untuk 
mengubah limbah menjadi produk yang 
bernilai jual. Salah satu limbah yang 
potensial untuk diolah kembali adalah limbah 
peti kemas. Limbah peti kemas merupakan 
limbah kayu yang biasanya digunakan 
sebagai material untuk furniture ataupun 
produk lainnya. Pengolahan limbah kayu peti 
kemas yang tidak tepat seperti dengan 
membakar limbah tersebut tentunya dapat 
merusak kondisi lingkungan. 
Di Surabaya, limbah peti kemas banyak 
digunakan oleh masyarakat. Limbah peti 
kemas dari kayu merupakan jenis limbah 
yang tidak mudah hancur dan memakan 
tempat. Bekas pemakaian limbah peti kemas 
langsung dibuang setelah digunakan dan 
tidak dianggap sebagai sesuatu yang 
memiliki nilai. Secara umum, limbah peti 
kemas dibakar agar hancur, sehingga hal ini 
akan berdampak bagi kerusakan lingkungan 
karena tidak terjadi proses daur ulang. Hal ini 
menjadi dasar ide untuk bisa memanfaatkan 
kembali kayu peti kemas menjadi produk 
desain yang memiliki nilai jual, seperti kursi, 
meja, box, aksesoris, dsb.  
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Desain dan inovasi produk adalah kunci dari 
keberhasilan dan harus mendapat perhatian 
serius dalam mengembangkan produk ini. 
Dalam hal ini penampilan dan fungsi suatu 
produk dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan (Angipora, 2002 dalam Pradana, 
2010). Produk yang akan dipasarkan harus 
memiliki daya tarik dan ciri khas pada 
produk yang ditawarkan. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut, desainer produk 
sangat memperhatikan latar belakang dan 
kebutuhan dari target pasar yaitu generasi 
muda.  
Sebagai target pasar utama produk, 
mahasiswa cenderung lebih menyukai 
produk-produk yang praktis, trendi dan 
modern. Produk-produk lokal yang 
menggunakan material alami dengan gaya 
tradisional kurang diminati oleh generasi 
muda karena kebanyakan produk-produk 
lokal dianggap memiliki bentuk dan desain 
yang monoton dan lebih menjangkau 
kalangan orang tua, rumah tangga, dll. 
Berdasarkan segi kebutuhan, desainer produk 
menilai adanya kebutuhan generasi muda 
terhadap produk organizer untuk menata 
perlengkapan tulis/ kerja (stationary) serta 
gadget. 
Produk organizer multifungsi dianggap 
mampu menarik minat kalangan muda 
terutama jika disajikan dengan desain yang 
sederhana namun memenuhi kebutuhan. 
Ditambah dalam hal ekonomi, mahasiswa 
sebagai target pasar memiliki tingkat 
keuangan yang terbatas sehingga dengan 
menggunakan material limbah peti kemas 
dapat menghasilkan produk dengan harga 
terjangkau, tahan lama, namun dengan desain 
yang menarik.  
1.2 Permasalahan 
Limbah kayu peti kemas merupakan limbah 
yang cukup sering ditemukan di lingkungan 
sekitar. Biasanya limbah ini merupakan bekas 
ekspor impor yang langsung dibuang setelah 
digunakan dan tidak jarang dibakar agar 
hancur. Tindakan pengolahan limbah seperti 
cara dibakar ini tentunya merupakan sebuah 
tindakan salah dan dapat merusak kondisi 
lingkungan. Saat ini, penggunaan limbah 
kayu peti kemas ini masih terbatas sehingga 
menyebabkan terbatasnya kalangan 
masyarakat yang dapat menikmati hasil 
produk dari limbah kayu peti kemas ini.  
1.3 Tujuan 
Menciptakan peluang usaha baru di bidang 
industri kreatif dengan menghasilkan produk 
yang multifungsi dan inovatif berbahan dasar 
kayu peti kemas, serta berkontribusi pada 
lingkungan dalam meminimalisir limbah 
kayu peti kemas  
 
2. Kajian Pustaka 
2.1. Ekonomi Kreatif Indonesia 
John Howkins mendefinisikan ekonomi 
kreatif sebagai the creation of value as a 
result of idea (John Howkins, 2001). Dalam 
sebuah wawancara bersama Donna Ghelfi 
dari World Intellectual Property 
Organization (WIPO), Howkins menjelaskan 
ekonomi kreatif sebagai "kegiatan ekonomi 
dalam masyarakat yang menghabiskan 
sebagian besar waktunya untuk menghasilkan 
ide, tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin 
dan berulang. Karena bagi masyarakat ini, 
menghasilkan ide merupakan hal yang harus 
dilakukan untuk kemajuan." 
Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai "Era 
baru ekonomi setelah ekonomi pertanian, 
ekonomi industri, dan ekonomi informasi, 
yang mengintensifkan informasi dan 
kreativitas dengan mengandalkan ide dan 
pengetahuan dari sumber daya manusia 
sebagai faktor produksi utama dalam 
kegiatan ekonominya." 
Data Kementerian Perdagangan 
menunjukkan kontribusi ekonomi kreatif jika 
ditinjau dari sisi ekspor, rata-rata 
kontribusinya pada periode 2002-2008 
mencapai 9,2 %. Bahkan, kontribusinya terus 
meningkat dari tahun ke tahun, seperti pada 
tahun 2008 kontribusi terhadap PDB sebesar 
7,28% akan tetapi di tahun 2009 meningkat 
menjadi 7,6 %. Mengingat begitu besarnya 
kontribusi industri kreatif terhadap 
perekonomian nasional, pemerintah telah 
mengambil sejumlah kebijakan untuk 
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mengembangkan industri kreatif di dalam 
negeri. (Karya Indonesia, p.5) 
2.2. Kayu Bekas Peti Kemas 
Kayu peti kemas seringkali disebut sebagai 
kayu jati belanda. Kayu yang digunakan 
biasanya terdiri dari 3 jenis diantaranya yaitu 
Oak, Pine, dan Kiefer. Kayu peti kemas 
cukup ringan sehingga memiliki mobilitas 
yang tinggi. Terdapat beberapa keuntungan 
dari kayu ini yaitu mudah didapatkan, 
maintanance yang mudah, serta memiliki 
harga yang relatif murah. Limbah kayu ini 
cukup mudah diperoleh di Indonesia karena 
Indonesia merupakan salah satu negara yang 
menjadi tujuan import produk dari berbagai 
negara lain di belahan dunia. Pemanfaatan 
kayu ini dapat menguntungkan karena dapat 
memangkas bahan baku sekitar 30-50 persen 







Gambar 1. Design Thinking 
 
● Empathize 
Pada tahap ini, mahasiswa sebagai desainer 
produk menganalisa peluang melalui pola 
hidup dan kebiasaan target pasar, yaitu 
generasi muda (misalnya pelajar ataupun 
mahasiswa). Melalui analisa dapat 
disimpulkan bahwa generasi muda menyukai 
produk yang multifungsi dan dapat 
memudahkan pengguna.  
● Define 
Pada tahap selanjutnya, desainer kemudian 
membatasi lingkup produk yaitu organizer 
atau yang biasa disebut sebagai perlengkapan 
belajar serta gadget (laptop dan handphone). 
Hal ini disebabkan karena desainer melihat 
adanya masalah penyimpanan (storing) 
organizer, gadget dan barang personal 
lainnya pada area kerja misalnya pada meja 
belajar ataupun meja kerja generasi muda 
● Ideate 
Pada tahap ini, desainer mulai membuat 
alternatif desain pada produk-produk yang 
akan ditawarkan. Produk tersebut di desain 
dengan spesialisasi  dan fungsinya masing-
masing, desainer juga memberikan sentuhan 
visual yang unik agar dapat menarik minat 
konsumen. 
● Prototype 
Setelah menciptakan alternatif desain dari 
produk, kemudian desainer melakukan uji 
coba pembuatan produk menggunakan bahan 
kayu peti kemas dengan bentuk 
sesungguhnya sehingga diperoleh gambaran 
contoh produk sebelum membuat produk 
akhir. Gambaran contoh produk ini kemudian 
menentukan apakah desain yang dibuat dapat 
direalisasikan atau membutuhkan perbaikan. 
Apabila produk contoh telah sesuai dengan 
standar, desainer kemudian akan 
menciptakan produk akhir yang kemudian 
langsung dapat dipasarkan. 
● Test 
Tahap ini merupakan tahap uji coba dan 
evaluasi produk untuk mengetahui 
keberhasilan dari desain produk yang 
diciptakan. Hal ini dapat dilakukan melalui 
feedback konsumen. Kritik dan saran yang 
didapat menjadi acuan dan modal bagi 
desainer untuk mengembangkan desain 





Gambar 2. Business Model Canvas 
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● Key Partners 
Partner bisnis produk ini adalah Alpha Wood 
Worker selaku tenaga produksi dan penyedia 
bahan baku kayu bekas peti kemas. Partner 
selanjutnya dalah perusahaan pengiriman 
yang akan membantu proses pengiriman 
barang ketangan costumer. 
● Key Activities 
Aktivitas yang mendukung operasional bisnis 
yaitu mengadakan market analysis untuk 
mengetahui sasaran produk, membuat desain 
produk melalui sketsa dan gambar kerja, 
menciptakan identitas brand yang akan 
mendukung keunggulan dan keunikan 
produk, proses produksi, membuat produksi 
di sosial media dan membangun hubungan 
kerjasama dengan dengan endorser untuk 
membantu pemasaran produk. 
● Key Resources 
Alpha Wood Worker sebagai sumber daya 
manusia yang membantu proses produksi dan 
penyedia bahan baku. Sumber modal yang 
digunakan berupa uang, baik yang berasal 
dana pribadi maupun dana yang telah 
disediakan untuk kegiatan ini. 
● Value Proportions 
Keunikan produk ini adalah dari desainnya 
yang sederhana namun padat fungsi dan 
terbuat dari kayu bekas dari pengiriman 
impor kedelai yang diolah secara jujur namun 
berkualitas. 
● Customer Relationship 
Melakukan event giveaway produk agar 
dapat membangun hubungan dan menarik 
perhatian costumer. 
● Channels 
Jalur distribusi produk yaitu melalui sosial 
media, dimana disini promosi produk akan 
dilakukan dengan memasang gambar-gambar 
produk yang akan dipasarkan. Brand juga 
menjalin hubungan dengan perusahaan 
pengiriman barang untuk membantu proses 
pengiriman barang. 
● Customer Segment 
Target pasar produk adalah kalangan muda, 
terutama pelajar (young adults) karena 
mereka cenderung menyukai hal yang unik 
dan brand ini memiliki desain yang tidak 
hanya menarik tetapi juga multifungsi. 
● Cost Structure 
Pengeluaran yang dilakukan selama proses 
bisnis berlangsung yaitu pembayaran tenaga 
kerja produksi, bahan baku, biaya 
pengiriman, pengecekan produksi dan biaya 
promosi. 
● Revenue Steams 
Pendapatan yang diperoleh berasal dari hasil 
penjualan produk secara fisik. 
3.1.  Menganalisa Target Pasar 
Pada tahap ini, kami berusaha agar dapat 
mengetahui apa saja yang menjadi masalah 
dan kebutuhan target pasar kami sehingga 
kami dapat menghasilkan desain yang 
multifungsi, praktis, dan dapat memudahkan 
penggunanya. 
3.2.  Proses Perancangan 
Pada proses perancangan dilakukan tahapan 
sketsa yang kemudian akan didiskusikan dan 
dilakukan pengembangan desain bersama-
sama. 
Gambar 3. Proses perancangan speaker 
 
Gambar 4. Proses perancangan speaker 
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Gambar 5. Proses perancangan charging dock 
 
Gambar 6. Proses perancangan storage 
 
Semua produk menggunakan material kayu 
bekas peti kemas yaitu kayu pinus yang 
kemudian diberi finishing cat lacquer (NIPPE 
2000) untuk menjaga kualitas dan ketahanan 
kayu. 
3.3. Logo 
Produk kami yang diberi nama UNO 
(Unique, Neat, Organize). Logo didesain 
dengan tekstur kayu dan dan bentuk daun 
disisipkan sebagai lambang asosiasi produk 
ini terhadap alam. Huruf yang saling 
terintegrasi melambangkan kerjasama antara 
seluruh aspek yang dapat mendukung 
pencapaian produk ini. 
 
Gambar 7. Logo Produk 
 
3.4. Persiapan Bahan Baku dan Peralatan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 
adalah mencari bahan baku yang tepat untuk 
produk. Karena bahan baku utama yang 
digunakan adalah kayu dan dengan berbasis 
sustainable design, kami kemudian memilih 
bahan baku kayu bekas (olahan) untuk dibuat 
menjadi produk multifungsi.  Kayu yang 
digunakan berasal dari kayu hasil limbah peti 
kemas dengan jenis pine, oak dan kiefer. 
Untuk memaksimalkan hasil yang lebih 
bagus, kami menggunakan finishing disetiap 
produknya untuk memberikan tampilan yang 
halus dengan tekstur yang tetap natural. 
Setelah menentukan bahan baku utama 
produk UNO, kami juga mempersiapkan 
peralatan serta pemasarannya. Peralatan yang 
kami persiapkan adalah peralatan tambahan 
yang digunakan pada produk UNO seperti, 
engsel maupun magnet. Peralatan tambahan 
berupa display dan aksesoris seperti 
handphone, laptop, dan alat tulis juga kami 
perlihatkan sebagai contoh penggunaan 
produk UNO. 
 
3.5.   Uji Coba Pembuatan 
Pada tahap ini, kegiatan yang kami lakukan 
adalah melakukan uji coba pembuatan 
produk UNO. Untuk menghasilkan produk 
yang sesuai dengan desain, uji coba 
pembuatan sangat dibutuhkan. Karena desain 
yang dibuat belum tentu dapat direalisasikan 
sesuai dengan kayu yang digunakan. Uji coba 
pembuatan kami lakukan dengan membuat 4 
varian produk berbeda dengan 3 varian kayu 
yang berbeda, sehingga kami mendapatkan 
hasil yang maksimal dan pemilihan varian 
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3.6.   Proses Produksi 
 
 
Gambar 8. Proses pembuatan produk 
 
Proses produksi yang dilakukan berada di 
tempat workshop Alpha Wood Jalan Petemon 
4 no. 23. SDM yang tenaganya kami gunakan 
adalah bapak Alexander Abraham sebagai 
pengrajin kayu olahan. Produk unggulannya 
berupa kotak hantaran, kotak hamper, meja, 
rak display, frame foto, perlengkapan kafe 
dan dekorasi kayu lainnya. 
 
3.7. Spesifikasi Produk 
Gambar 9. Multifunction Speaker Type A 
3.7.1.  Multifunction Speake 
Produk ini diberi nama El Churro, 
merupakan kreasi produk yang berfungsi 
sebagai speaker dan tempat penyimpanan 
stationery khususnya pensil atau pulpen. 
Produk ini memiliki desain yang unik 
sehingga dapat menjadi aksen pada meja 
kerja ataupun meja belajar. El Churro 
memiliki dua jenis desain yang ditawarkan 
dengan ukuran yang berbeda. 
 
 
Gambar 10. Multifunction Speaker Type B 
 
3.7.2.  Multifunction Storage Box 
Produk ini merupakan sebuah tempat 
penyimpanan barang pribadi yang simpel dan 
praktis. Produk ini diberi nama El Burrito, 
dan dapat digunakan untuk menyimpan jam 
tangan, perhiasan, aksesoris atau alat tulis. 
Produk memiliki desain yang terlihat unik 
dan menarik, dimana terdapat 2 bagian 
dengan ukuran berbeda, yang dapat 
dipisahkan maupun disatukan dengan magnet 
yang ada pada bagian tengahnya. 
 
Gambar 11. Multifunction Storage Box 
 
3.7.3. Multifunction Dock 
Produk yang diberi nama Tortilla ini 
merupakan produk yang berfungsi sebagai 
tempat pajangan sekaligus sebagai tempat 
untuk meletakkan aksesoris. Produk ini dapat 
digunakan untuk meletakkan kunci, 
handphone, jam tangan dan kacamata. 
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Tortilla memiliki dua jenis desain yaitu 
Tortilla tipe A dan Tortilla tipe B dengan 
desain yang berbeda 
 
Gambar 12. Multifunction Dock Type A 
 
 
Gambar 13. Multifunction Dock Type B 
 
3.7.4  Multifunction Laptop Table 
Produk ini diberi nama El Taco, merupakan 
kreasi produk desain yang berfungsi sebagai 
meja laptop dengan ukuran yang sudah 
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna 
sehingga dapat menunjang kenyamanan saat 
sedang menggunakan laptop. Produk ini tidak 
hanya berfungsi sebagai alas laptop, tetapi 
juga terdapat tempat untuk peletakan 
stationery pada bagian atasnya. 
 
Gambar 14. Multifunction Laptop Table 
 
3.7.5 Promosi dan Pemasaran  Produk 
Promosi yang kami lakukan merupakan 
promosi secara online, melalui  sosial media 
yaitu Instagram. Instagram merupakan media 
sosial yang dipilih dalam promosi karena 
Instagram merupakan salah satu media sosial 
yang paling banyak digunakan generasi muda 
di Indonesia. Akun produk UNO adalah 
@uno_organizer dimana pada akun tersebut 
terdapat 10 postingan (Mei 2017 - Juni 2017) 
yang berupa foto produk dan deskripsi 
produk pada tiap captionnya. Selain melalui 
akun @uno_organizer, promosi melalui 
unstagram juga dilakukan melalui repost dan 
endorsement dari beberapa pengguna 
instagram lainnya sehingga produk dapat 




Gambar 15. Instagram UNO Organizer 
 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain”  
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
 
Kreasi Produk Multifungsi Berbahan Kayu Bekas Peti Kemas 292 
 





Gambar 17. Brosur UNO 
 
Gambar 18. Brosur UNO 
 
 
 Gambar 19.  Kartu Nama UNO 
 
Metode promosi produk UNO lainnya 
melalui pameran produk kreatif di event 
Cre.mart yang bertempat di gedung P 
Universitas Kristen Petra Surabaya. Pameran 
berlangsung dari tanggal 5 sampai 7 Juni 
2017. Pameran ini bertujuan untuk 
mempromosikan produk kepada mahasiswa/i 
Universitas Kristen Petra. Promosi produk 
UNO pada pameran ini mendapat respon 
positif dari masyarakat. Pada kegiatan 
pameran disebarkan brosur dan bussiness 
card UNO sehingga produk dapat lebih 
dikenal oleh mahasiswa/i. 
4. Pembahasan Hasil  
4.1.  Hasil Penjualan 
Produk UNO telah berhasil menjual 21 
produk, yang terdiri atas 7 buah multifuction 
dock, 8 buah multifunction speaker, 4 buah 




4.2.  Tingkat Kepuasan Konsumen 
Kepuasan konsumen didapat melalui 
feedback yang mereka berikan melalui sosial 
media maupun secara langsung setelah 
menggunakan produk UNO.  
 
4.3.   Analisis Ekonomi 
4.3.1. Anggaran Biaya Produksi 
No. Jenis Pengeluaran Biaya 
1. Ongkos Pembuatan 
produk jualan (per 30 
produk) 
Rp 3.150.000,00 
2. Biaya akomodasi dan 
transportasi 
Rp 225.000,00 




Jumlah  Rp 3.800.000,00 
Tabel 1:Anggaran Biaya Produksi UNO Organizer dalam 
Produksi 30 buah Produk 
 
4.3.2. Penetapan Harga Jual 
Harga jual produk UNO organizer 
berdasarkan pada biaya yang dikeluarkan 
selama proses produksi. Produk 
Multifunction Speaker (Type A dan B) dijual 
dengan harga Rp 130.000,00. Produk 
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Multifunction Storage Box dijual dengan 
harga Rp 80.000,00. Produk Multifunction 
Dock dijual dengan harga Rp 160.000,00. 
Produk Multifunction Laptop Table dijual 
dengan harga Rp 200.000,00. 
 
4.3.3. Pendapatan dan Keuntungan 
Bahan yang diperlukan untuk membuat 1 
produk Tortilla type A (multifuntion dock), 1 
produk Tortilla type B (multifuntion dock) 
dan 1 buah El Churro type A (multifunction 
speaker) dibutuhkan 1 potong kayu olahan 
bekas limbah peti kemas dengan ukuran 2cm 
X 7cm X 120cm. Sedangkan untuk membuat 
1 produk El Churro type B (multifunction 
speaker), El Buritto (multifunction storage 
box) dan El Taco (multifunction laptop table) 
dibutuhkan 1 potong kayu olahan bekas 
limbah peti kemas dengan ukuran 2cm X 
10cm X 130cm. Dalam satu produksi/bulan 
UNO dapat menghasilkan sekitar 30 buah 
dengan pertimbangan dalam sehari sebanyak 
2 SDM dapat memproduksi 1-2 produk UNO 
lengkap dengan pemasangan, pencetakan 
logo sampai dengan finishing. Dalam sehari, 
waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi 
1 - 2  buah produk UNO adalah sekitar 8 jam. 
Dalam waktu sebulan, material potongan 
kayu olahan bekas yang dibutuhkan adalah 
sekitar 15  buah dengan ukuran 2cm X 7cm 
X 120cm dan 15 buah dengan ukuran 2cm x 
10cm X 130cm. Dari semua material yang 
digunakan dapat menghasilkan 5 buah 
produk El Churro type A (multifunction 
speaker), 5 buah produk  El Churro type B 
(multifunction speaker), 5 buah produk  El 
Buritto (multifunction storage box), 5 buah 
produk  El Taco (multifunction laptop table), 
5 buah produk Tortilla type A (multifuntion 
dock), dan 5 buah produk Tortilla type B 
(multifuntion dock). Jadi omset penjualan 
dalam 1 bulan adalah (5 x Rp 130.000,00) + 
(5 x Rp 130.000,00) + (5 x Rp 80.000,00) + 
(5 x Rp 200.000,00) + (5 x Rp 160.000,00) + 
(5 x Rp 160.000,00) = Rp 4.300.000,00. Jika 
dalam 1 tahun beroperasi (12 x kali produksi) 
maka pengeluaran dalam setahun adalah 12 x 
Rp 3.800.000,00 = Rp 45.600.000,00.; 
sedangkan pendapatan dalam setahun adalah 
12 x Rp 4.300.000,00 = Rp 51.600.000,00. 
Keuntungan yang diperoleh dalam satu tahun 
merupakan selisih antar biaya pendapatan 
dan total biaya produksi. Keuntungan dalam 
satu tahun pertama adalah Rp 51.600.000,00 
- Rp 45.600.000,00. = Rp 6.000.000,00 
 
4.3.4. Revenue Cost Ratio (R/C) 
Perhitungan Revenue Cost Ratio bertujuan 
untuk menilai keuntungan relatif yang 
didapatkan dalam sebuah proyek atau usaha. 
R / C  = Hasil Usaha : Biaya Produksi  
 Rp 51.600.000,00 :  Rp 45.600.000,00 = 
1.13 
Dari nilai Revenue Cost Ratio, produk UNO 
layak untuk dijalankan karena memiliki nilai 
R/C lebih besar dari 1. 
 
4.3.5. Break Event Point (BEP) 
BEP dihitung untuk dapat menemukan kapan 
hasil usaha menemukan titik impas.  
 
Rata-rata harga jual produk : Rp 143.000,00 
 
BEP Produksi = Total biaya produksi/ harga 
jual = Rp 3.800.000,00 / Rp 143.000,00 = 26 
Produk. Artinya produk “UNO” mengalami 
titik impas dengan rata-rata harga Rp 
143.000,00/produk ketika menjual 26 produk. 
 
5. Kesimpulan 
UNO adalah produk kreatif berupa organizer 
multifungsi yang ditujukan untuk kalangan 
muda dengan tujuan meningkatkan industri 
kreatif dengan menyediakan produk yang 
bermanfaat bagi penggunanya. Produk UNO 
diciptakan dengan menggunakan bahan 
limbah kayu peti kemas dengan tujuan agar 
limbah kayu bekas pakai tidak terbuang sia-
sia. UNO ingin mengajak masyarakat, 
terutama generasi muda untuk berpikir kreatif 
bahwa bahan yang sKaudah tidak terpakai 
lagi maupun bahan sisa produksi (tidak 
memiliki nilai jual) dapat dimanfaatkan 
menjadi desain produk yang memiliki nilai 
jual tinggi dan dapat meningkatkan 
perekonomian bangsa.  
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